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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi Pola Bilangan, Mengetahui responpeserta didik terhadap LKPD berbasis Problem
Based Learning pada materi Pola Bilangan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (research and development atau R & D) karena
mengembangkan suatu produk untuk mengetahui valid atau tidaknya prodak yang diciptakan serta
mengetahui respon peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 05 Medan yang berjumlah 59 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-A yang berjumlah 30 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket. Angket tersebut
berbentuk tes uraian yang berisikan pertanyaan yang berkaitan dengan LKPD yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata dari validator ahli media adalah 4,1 dari ahli materi
adalah 4,0 dari guru kelas adalah 4,0 dan dari peserta didik adalah 4,4. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKPD pokok bahasan Pola Bilangan untuk siswa SMP dinyatakan layak karena memenuhi
syarat kevalidan pada tabel yang digunakan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pola Bilang.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak dapat terlepas dari buku pelajaran. Buku
pelajaran termasuk salahsatu sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Didalam
buku pelajaran terdapat materi pembelajaran yang harusdi pelajari siswa untuk mencapai
kompetensi.Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials), secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta didik
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-
jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prosedur), keterampilan
dan sikap atau nilai.

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah
maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan
belajar atau mencapai kompetensi tertentu.Sumber belajar dalam arti sempit adalah “misalnya
buku-buku atau bahan-bahan cetak lainnya”.Nana Sudjana dan Ibrahim (2012 :76).

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai
kebutuhan guru dan siswa serta diman faatkan secara benar akan merupakan salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar
maka peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran bergeser. Semula guru di
persepsikan sebagai satu-satunya sumber informasi di kelas, sementara siswa di posisikan
sebagai penerima informasi yang pasif dari gurunya.Dengan adanya bahan ajar maka guru
bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar di dalam kelas. Dalam hal ini, guru lebih
diarahkan untuk berperan sebagai fasilitator yang membantu dan mengarahkan siswa dalam
belajar.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan matakognisi yang
berpengaruh terhadap pemahaman. Hal ini yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan
kondisi ini juga sering terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang.
Wenger (1998;227;2006:1) mengatakan, “pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang
dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga
bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bias
terjadi di manasaja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, atau pun
social.” Proses pembelajaran adalah merupakan aspek yang terintegrasi dari proses
pendidikan. Pembelajaran yang ideal harus sesuai dengan standar proses yaitu pembelajaran
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi.

Dalam suatu pembelajaran matematika, guru perlu memberikan motivasi kepada peserta
didik agar mereka mau dan mampu menyelesaikan soal, dan bilaperlu membimbingnya
sampai mereka dapat menyelesaikannya. Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan
secara lisan atau pun secara tertulis, namun bantuan secara tertulis dalam lembar kerja
peserta didik jauh lebih efektif, karena dapat sering dibaca secara oleh pesertadidik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai.

LKPD memuat kegiatan yang berisi tahapan-tahapan yang harus dikerjakan oleh peserta
didik dalam menemukan konsep. Pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk
menemukan konsep salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL).

Problem based learning (PBL) adalah kegiatan interaksi antara stimulus dan
respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan”.Menurut
Nurhadi (2004: 65).Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara
efektif sehingga yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari
pemecahannya dengan baik. PBL merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah konstektual sehingga merangsang siswa untuk belajar.PBL merupakan
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suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar, bekerja secara berkelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunianyata. Masalah ini digunakan untuk mengikat
siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP MUHAMMADIYAH 05 MEDAN yang beralamat di jalan
Bromo Gg Aman No 38, Kecamatam Medan Denai Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan
pada semester ganjil dengan kelas yang digunakan untuk mengambil data yaitukelas VIl yang
terdiridari 30 siswa/i T.P 2020/2021.

3. HASIL

Terdapat beberapa langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning pada materi pola bilangan di SMP Muhammadiyah 05 Medan Tahun
Ajaran 2020/2021.

Pada tahap ldentifikasi tujuan dalam penelitian ini mencari kebutuhan peserta didik untuk
menyelesaika materi, menganalisis materi dan soal sesuai dengan kurikulum disekolah.
Identifikasi Materi

Tahap ini bertujuan meneliti hasil belajar peserta didik dengan cara memberi soal yang
berhubungan dengan materi Pola Bilangan. Setelah mengetahui sampai dimana pengetahuan
peserta didik pada materi Pola bilangan maka mendapatkan catatan untuk bahan
pertimbangan mengembangkan LKPD.

Identifikasi Keterampilan peserta didik

Mencari tahu keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh para peserta didik untuk
menghubungkan materi Pola bilangan yang didapat disekolah dengan aktivitas sehari-hari.
Keterampilan tersebut bisa diketahui melalui wawancara dengan pengajar matapelajaran
matematika di SMP Muhammadiyah 05 Medan danmenurut hasil tinjauan yang sesuai
dengan kegiatan selama pembelajaranberlangsung. Berdasarkan hasil kesimpulan dengan
pengajar matapelajaran pada umumnya sudah dapat mempelajari nhamun kurangnya motivasi
dalam belajar. Dalam belajar matematika Peserta didik SMP dapat memecahkan masalah
matematika dengan mudah pembahasan beserta hasilnya, namun peserta didik masih
membutuhkan bahan ajar dan guru dalam kegiatan belajar.

Tahap Desain (Perancangan)

Setelah dilakukan identifikasi dan mengetahui tingkah laku peserta didik maka langkah
selanjutnya adalah tahap perancangan bahan ajar yang sesuai kebutuhkan peserta didik.
Pengumpulan referensi

Referensi sangat berguna bagi peneliti untuk mengembangkan LKPD. Beberapa sumber
yang dianggap berkaitan dan sesuai dengan materi pola bilangan maka dijadikan sumber
referensi untuk mengembangkan LKPD. Berikut ini sumber yang berfungsi sebagai referensi
adalah : Problem BasedlLearning Matematika : SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2017,
Karangan Dr. H.Abdur Rahman As’ari, M.Pd, M.A, tahun 2016, Penerbit kementerian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia. Dan SMP/MTs kelas VIII kurikulum 2013,
Karangan Selly Diah A. Atahun 2006, penerbit CV. Putra Kertonatan.

Peneliti juga menggabungkan gambar dan animasi yang bersumber dari buku dan
internet untuk merancang dan melengkapi LKPD. Gambar dan animasi bertujuan untuk
menerapkan pemahaman peserta didik pada uraian materi dalam LKPD dan sebagai pikat
minat peserta didik.

Perancangan LKPD
Perancangan judul LKPD

Judul yang dirancang harus berkaitan dengan judul bab yang ditetapkan dengan keahlian
dasar dan judul subbab ditetapkan dengan indikator.. maka LKPD yang dirangkai dalam
penelitianini terdiri 1 bab dengan 5 subbab dengan judul LKPD sebagai berikut :

a) Pola bilangan ganijil

b) Pola bilangan genap
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) Pola bilngan segitiga

d) Pola bilangan persegi

e) Pola bilangan persegi panjang
Bagian-bagian LKPD

Beberapa hal yang terdapat pada LKPD, yaitu : Hal pengantar yang meliputi kompetensi
inti, kompetensi dasar, peta konsep, apersepsi.
BaE 1

POLA BILANGAN

o
Gnpes S smomantek haricon dongan pola youg welk. Aps snjdiuh pels pota

Gambar 4.1 Tampilan halaman pengantar bagian 1
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Gambuar 12 Bofags: bowtdh pola padda kehiabupun schari-tor
Aomgan kahemat katan sendin?

Datorn ketudupan schari-bars hampe scrieg kea jumpes pota. Nasse, beterapa
Qut Lits mumghin melihot pols torschut, sedsmphan yaep lum tish ebhuerys
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ol yang rerboatek baid yang 2 drchiear kalisn

Tanpe kita sadari dularn Aekidupan sebars-tar Lita sering ks mesjamps:
masalah yang berkaian domgan pola Sebagas contoh, kerika Lits mckiat tuempekan
ek Bagsimana kita moncntkan stw meedugs bamyak ek jerdk datem s
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Gambar 4.3 TampilanMateri

kalian temukan dar dadu tersebut ? apa dadu

merupakan

Kalian dan jelazkan secara singkat pendapat kalian

CONTOH SOAL -

Gambar 4.4 tamplan materi
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4| Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Leaming

B. Menentukan Persamaan Dari Suatu Konfigurasi Objek

Berikut ini kalian akan diajak untuk mengamati suatu konfigurasi suatu
objek. Setelah mengamati konfigurasi suatu objek tersebut, kalian diajak untuk
menggall informasi tentang pola bilangan yang terbentuk. Sehingga pada
akhirnya kalian bisa membuat persamaan pola bilangan yang kalian temukan
berikut pola bilangannyal

1 Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil adalah barisan loncatan yang terdiri atas kumpulan
bilangan ganjil. Barisan bilangan yang merupakan pola bilangan ganjil adalah 1,
3, 5, dan seterusnya. Rumus Un untuk pola bilangan ganjil dan bentuk pola
bilangan ganjil dapat dilihat seperti berikut.

C2C C )

D CC )
OO COCHOCHO OO IC)

< Rumus Un Pola Bilangan Ganjil t.=2n y
-7

Gambar 4.5 tampilan materi

2 Pola Bilangan Genap

Hampir sama dengan pola bilangan ganjil, pada pola bilangan genap juga
merupakan barisan bilangan yang lompatannya adalah kumpulan bilangan
genap. Contoh pola bilangan genap : 2, 4, 6,8 dan seterusnya. Rumus Un pola b
ilangan genap dan bentuk pola bilangan genap diberikan seperti berikut.

5| Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Leaming

Rumus Un Pola Bilangan Genap
Un=2n

3. Pola Bilangan Segitiga

Pola bilangan bilangan segitiga, barisan bilangan yang mewakili
bundaran yang dapat membentuk segitiga. Contoh pola bilangan segitiga : 1,
3, 6, 10 dan seterusnya, Rumus Un pola bilangan segitiga dan bentuk pola
bilangan segitiga diberikan seperti gambar di bawah

- >
[ J ... ..Q‘. ... ...

Rumus Un Pola Bilangan Segitig: -y
Un= n(n+2n)
Z

4. Pola Bilangan Persegi

Pola bilangan persegi memiliki pola yang sama dengan pola bilangan

Gambar 4.6 tampilan materi
Latihan soal
Soal diberikan setelah materidijelaskan oleh guru

5 Pola Bilangan Persegi Panjang

Contoh pola bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20 dan seterusnya.
Rumus Un dan gambar untuk pola bilangan persegi panjang dapat kita lihat gambar
berikut.

s

WWW WWWWW
WWW  WWRWW

X WRWW WWWWW

wie HEE

Rumus Un Pola Bilangan persegi Panjang U, =n(n+1)

U D Ayo mengomunikasikan

- Coba buatlah beberapa per lahan dalam kehid
’i el o) sehari- hari yang menggunkan konsep barisan geometri
3 W) ataupun barisan aritmatika. Kemudian p ikan hasilny
L3 di depan kelas !
-

Gambar 4.8 tampilan tugas mandir
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e
&’/

Jawablah pertanyaan pertanyaan berikut dengan dengan benar !

1. diketahui pola bilangan 4, 7,10, 13,

cara suku
Jawab,

2. tentukan tiga suku dari barisan bilangan §, 10, 15, 20, 25,....,

Jawab,

3. isilah titik titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan
a.9,12,...18,21,..27,30
b.4,.,810,.,14,16,18

Jjawab.

4. suatu barisan bilangan memiliki persamaan umum U =a+(n-1)b
Tentukan empat suku pertamanya

Jawab.

5. tentukan tiga bilangan genap berurutanyang jumlahnya adalah 60!

Jawab.

Gambar 4.9 tampilan soal pilihan berganda

Cover depan dan belakng lembar kerja peserta didik( LKPD)

8 | Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Leaming

Evaluasi Kompete. ":'7':;":.\"’~-~ .
Peserta Dldh,

Gambar 4.10 tampilan cover depan

MATEMATIKA
Pola Bilangan
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Gambar 4.11 tampilan cover belakang

ADALAH
SENJATA UTAMA UNTUK
MENJADI GENERASI
YANG

.
—

REFERENSLBAHAN AJAR

Tahap Development (Pengembangan)
Produk pertama berupa LKPD bagi peserta didik, kemudian hasil LKPD yang sudah

dikembangkan akan di validasikan oleh Ahli media, ahli materi dan guru untuk mendapatkan

bahan pertimbangan sebagai acuan melakukan perbaikan terhadap produk yang

dikembangkan. Kumpulan validator dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Kumpulan Validator

No Nama [Keterangan
1 HisyamAsy Ari.ST Ahli Media
2 lkhwanHalim, S.Pd Ahli Materi
3 Susanti, S.Pd Ahli Materi

Para Validator memberikan masukan dan saran pada LKPD yang sudah dikembangkan.
Masukan dan saran dari validator bertujuan memperbaiki LKPD. Lembar penilaian dapat
dilihat pada lampiran.

Revisiproduk berdasarkan ahli media

Dari prosedur validasi oleh ahli media, didapatkan berbagai macam koreksi pada LKPD
yang dikembangkan. Selajutnya koreksi-koreksi yang diberikan diperbaiki sesuai dengan
masukan validator. Koreksi berserta revisi dapat dilaksanakan dengan cara sebagi berikut :

(A>T

daw pertanyaan-pertany yaaan beri kut dengan

and Lement

Gambar 4.12 tampilan gambar sebelum revisi
Nilai validasi dari ahli media menyampaikan bahwa produk yang diciptakan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning layak di uji coba dengan revisi.
Revisi produk berdasarkan ahli Materi
Dari koreksi validasi dari ahli materi, didapatkan berbagai macam kesalahan dalam LKPD.
Salah satu contoh kesalahan dari LKPD adalah kurang menariknya tampilan contoh. Berikut
revisi sesuai dengan komentar validator :
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HD _C';;Tohsonl_;_ :> N s
'———,, angilan contoh  Fu@nYy menank

ﬁrapakah dua suku berikutnya dari barisan bilangan 50, 45, 39, 32, ... (soal
UN Matematika Tahun 2010)

Pembahasan

50, 45, 39, 32. 24, 15,
v - - v

Maka dua suku dari barisan bilangan diatas adalah 24 dan 15

b /

Gambar 4.14 tampilan gambar sebelum revisi direvisi ( contoh soal kurang menarik)
Gambar 4.15 tampilan gambar sesudah revisi

Revisiproduk berdasarkan guru

Dari Validator guru, peneliti mendapatkan masukan agar lebih teliti dalam menyusun
kata-kata agar tidak timbul kalimat yang rancu. Berikut kalimat yang sudah diperbaiki.
Tahap Penerapan

Setelah ahli media, ahli materi dan guru mengatakan LKPD layak digunakan, maka
setelah itu LKPD dapat di terapkan dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
selama 1 minggu. Hasil uji coba ini menjadi panduan untuk memperbaiki media pembelajaran.
Uji coba alat pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2020 sampai dengan 29
agustus 2020 di SMP Muhammadiyah 05 Medan yang beralamat JalanBromo Gang Aman No
38 Kecamatam Medan Denai Sumatera Utara dengan subjek penelitian peserta didik kelas
VIII-A, pada skala perorangan berjumlah 5 peserta didik sedangkan pada skala kecil
berjumlah 12 peserta didik. Uji coba dilakukan pada kegiatan belajar mengajar berlangsung
dan bertempatan di dalam ruangan kelas VIII-A. Berikut adalah waktu untuk melaksanaan uji
coba produk sebagai berikut: . : :

Tabel 4.2 Tabel Pelaksanaan Uji Coba Pertemuan

Pertemuan Waktu Pelaksanaan Jam ke-
[ Selasa 18 Agustus 2020 Jam 1-2
] Sabtu, 29 Agustus 2020 Jam 5-6

Sebelum dilakukan uji coba khusus disekolah, peneliti melakukan beberapa persiapan,
seperti mencetak lembar kerja peserta didik matematika berdasarkan Problem Based
Learning yang akan di gunakan oleh peserta didik dan guru. Uji coba khusus di awali dengan
perkenalan peneliti, menyampaian secara singkat tujuan yang ingin dicapai, menjelaskan
materi pembelajaran dan memberikan lembar kerja pesertadidik untuk digunakanpesertadidik.
Pembahasan

Setelah didapatkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk mengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem
Based Learning untuk peserta didik kelas VIII menggunaan 5 tahapan pengembangan
Problem Based Learning yaitu tahap identifikasi (menelaah), tahap desain (Perancangan),
tahap development (Pengembangan), tahap penerapan, tahap evaluation (evaluasi).

Pada tahap identifikasi (menelaah), dilaksanakan penelaahan materi dan melihat
keterampilan peserta didik. Dari hasil identifikasi materi dan identifikasi keterampilan peserta
didik di peroleh bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik yang pantas di gunakan pada
proses belajar mengajar.

Pada Tahap Desain (Perancangan), dilaksanakan pengumpulan referensi dan
merancang lembar kerja peserta didik. Hasil dari pengumpulan referensi didapat inti yang
sesuai dengan materi yang akan dikembangkan. Dari hasil rancangan isi materi didapatkan
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pandangan isi materi sama seperti dengan aspek Kontekstual.

Selanjutnya Tahap Development (Pengembangan), pada tahap ini peneliti
mengembangkan lembar kerja peserta didik matematika materi pola bilangan sesuai dengan
desain yang telah di rancang sebelumnya. Beberapa masukan dari dosen pembimbing
diterapkan dalan pengembangan media. Setelah selesai lembarkerja peserta didik materi pola
bilangan di nilai oleh ahli media, ahli materimenggunakan angket penilaian bahan ajar. Bahan
ajar kemudian di revisi sesuaidengan komentar dan masukan yang diberikan oleh para ahli
media dan ahli materi.

Berdasarkan hasil penilaian diperoleh skor keseluruhan penilaian oleh ahli materi dan ahli
guru sama yaitu 4,0. Yang termaksud dalam katagori valid. Jadi, kesimpulannya menurut ahli
materi serta ahli guru, Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan sudah Valid yaitu
sesuai ukuran validitas yang baik.

Tahap Penerapan, media yang sudah di kembangkan di uji coba dalam proses belajar
mengajar matematika di sekolah. Penerapan dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 05
Medan mulai tanggal 18 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020. Peserta
didik tampak bersemangat dan merespon dengan baik proses belajar mengajar
menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning. Selesai proses
belajar mengajar menggunakanlembar kerja peserta didik, peserta didik diminta untuk
mengisi angket didapat skor keseluruhan 4,4 yang berdasarkan dalam katagori valid.

Tahap akhir dari pengembangan Problem Based Learning adalah tahap evaluation
(evaluasi). Dalam pengembangan ini mendapatkan hasil yang sangat memuaskan karena
peserta didik dan guru suka memakai lembar kerjapeserta didik yang mudah dimengerti dan
diterapkan.Maka terbentuklah produk akhir yang berjudul pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis Problem Based Learning untuk peserta didik kelas VIII. Dari penjelasan
diatas, maka kesimpulan\nya adalah lembar kerja yang dikembangkan mempunyai kualitas
baikkarena sesuai ukuran validitas yang baik.

4. KESIMPULAN
Menurut hasil dari penelitian dan kajian pada LKPD yang dikembangkan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Pengembangan LKPD mata pelajaran matematika materi pola bilangan untuk siswa/l
SMP kelas VIl dikembangkan dengan model pengembangan problem bassed learning
yang mencakup 5 tahapan pengembangan,yaitu:

b. Pada tahap identifikasi (menelaah), tahap ini dilaksanakan penelaahan materi dan
melihat keterampilan peserta didik.

c. Pada Tahap Desain (Perancangan), dilaksanakan pengumpulan referensi dan
merancang lembar kerja peserta didik.

d. Selanjutnya Tahap Development (Pengembangan), pada tahap ini peneliti
mengembangkan lembar kerja peserta didik matematika materi pola bilangan sesuai
dengan desain yang telah di rancang sebelumnya.

e. Tahap Penerapan, media yang sudah di kembangkan di uji coba dalam proses belajar
mengajar matematika di sekolah. Penerapan dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah
05 Medan mulai tanggal 18 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020.

f. Tahap akhir dari pengembangan problem bassed learning adalah tahap evaluation
(evaluasi).

Dalam pengembangan ini mendapatkan hasil yang sangat memuaskan karena peserta
didik dan guru suka memakai lembarkerja peserta didik yang mudah dimengerti dan
diterapkan.

a. Kualitas LKPD ialah sebagai berikut.

b. Kualitas LKPD pendapat para ahlimateri dan ahli materi oleh guru menerangkan tentang
bahwasannya mediapembelajaran itu memiliki nilai yang valid dengan keseluruhan skor
dari masing — masing ahli ialah 4,0.

C. Sedangkan kualitas LKPD menurut guru dan peserta didik menunjukkan bahwa media
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pembelajaran memiliki nilai yang sangat valid dengan rata-rata skor maisng — masing
ialah 4,4Maka kesimpulannya bahwa LKPD pokok bahasan Pola Bilangan untuk siswa
SMP dinyatakan layak karena memenuhi syarat kevalidan pada tabel yang
digunakan.
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